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Apakah Semua Planet Mengorbit pada
Bidang yang Sama?

11 Agustus 2026 Artikel

Orbit delapan planet tampak hampir sebidang, tetapi tidak benar-benar rata. Pelajari peran

ekliptika dan cakram pembentuk Tata Surya.

JAWABAN SINGKAT

. ' Hampir, Bukan Persis

Ekliptika menjadi bidang acuan

Bidang orbit Bumi dipakai sebagai

acuan. Orbit planet lain hanya
sedikit miring terhadapnya.
® Acuan: bidang ekliptika

® Kemiringan tidak sama dengan nol
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Jika Tata Surya dilihat dari samping, lintasan delapan planet tampak berkumpul pada sebuah
piringan yang tipis. Gambaran ini sering menimbulkan pertanyaan: apakah semua planet
benar-benar mengorbit Matahari pada satu bidang yang sama?

Jawaban singkatnya adalah hampir, tetapi tidak persis. Bidang orbit planet-planet hanya
berbeda beberapa derajat. Tata Surya karena itu lebih tepat dibayangkan sebagai cakram tipis
dengan lintasan yang sedikit miring satu sama lain, bukan sebagai lembaran datar sempurna.

simu.konsep.com/artikel/apakah-semua-planet-mengorbit-pada-bidang-yang-sama 1/5



Video di artikel ini

Tonton di versi web artikel -

Video: mengapa orbit planet hampir berada pada satu bidang yang sama.

Apa yang dimaksud dengan bidang orbit?

Sebuah planet bergerak mengelilingi Matahari melalui lintasan berbentuk elips. Kita dapat
membayangkan lintasan tersebut berada di atas sebuah permukaan datar khayal. Permukaan

itulah yang disebut bidang orbit.

Dalam astronomi Tata Surya, bidang orbit Bumi sering dipakai sebagai acuan dan disebut
bidang ekliptika. Kemiringan orbit planet lain kemudian dibandingkan terhadap bidang ini.
Nilai nol derajat berarti bidang orbitnya berimpit dengan acuan, sedangkan nilai yang lebih

besar menunjukkan lintasan yang lebih miring.

Apakah semua planet tepat sebidang?

Tidak. Data elemen orbit JPL. menunjukkan bahwa kemiringan orbit planet terhadap ekliptika
tidak sama. Merkurius memiliki kemiringan sekitar 7 derajat, Venus sekitar 3,4 derajat, Mars

sekitar 1,85 derajat, sedangkan planet-planet besar juga memiliki kemiringan kecil.

Walaupun tidak identik, perbedaannya tetap kecil jika dibandingkan dengan seluruh ruang tiga
dimensi di sekitar Matahari. Karena itu, dari kejauhan lintasan planet tampak tersusun seperti
beberapa garis pada sebuah cakram tipis. Planet-planet tidak mengorbit ke segala arah secara

acak seperti elektron dalam ilustrasi atom klasik.

Mengapa Tata Surya berbentuk seperti cakram?

NASA menjelaskan bahwa Tata Surya terbentuk sekitar 4,6 miliar tahun lalu dari awan gas dan
debu antarbintang. Ketika awan ini runtuh karena gravitasi, materi tidak jatuh lurus
seluruhnya ke pusat. Awan sudah memiliki gerak berputar, sehingga keruntuhannya

menghasilkan nebula Matahari berupa cakram materi yang berputar.

Saat awan menyusut, putarannya menjadi semakin nyata karena momentum sudut
dipertahankan. Tumbukan antarbahan mengurangi sebagian gerak acak, terutama gerak yang
menembus naik dan turun dari cakram. Materi akhirnya lebih banyak bergerak mengikuti arah

putaran bersama dan berkumpul di sekitar satu bidang.
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Debu, es, dan batuan di dalam cakram kemudian saling bergabung membentuk planetesimal,
embrio planet, dan akhirnya planet. Karena lahir dari cakram yang sama, planet-planet

mewarisi arah revolusi dan bidang orbit yang hampir sama.

Mengapa hasilnya tidak benar-benar rata?

Cakram pembentuk planet bukan mesin yang sempurna. Di dalamnya terjadi tarikan gravitasi,
migrasi benda, dan tumbukan. Setelah planet terbentuk, interaksi gravitasi antarbenda juga
dapat mengubah bentuk dan kemiringan orbit secara perlahan. Akibatnya, setiap planet
memiliki bidang orbit yang sedikit berbeda.

Perbedaan kecil tersebut adalah jejak sejarah Tata Surya. Pola umumnya—hampir sebidang
dan bergerak mengelilingi Matahari dalam arah yang sama—menyimpan informasi tentang
cakram awal. Penyimpangannya membantu astronom mempelajari interaksi yang terjadi

selama dan setelah pembentukan planet.

Apakah Matahari juga berada tepat di tengah bidang itu?

Matahari berada dekat pusat sistem, tetapi orbit planet berbentuk elips dan Matahari
menempati salah satu fokus elips tersebut. Selain itu, sumbu rotasi Matahari sendiri tidak tepat
tegak lurus terhadap ekliptika. Jadi, bahkan gambaran cakram tipis tetap merupakan
penyederhanaan dari susunan tiga dimensi yang lebih kaya.

Mengapa konsep ini penting?
e Memahami pembentukan planet: bidang orbit yang hampir sama mendukung model
pembentukan dari cakram gas dan debu.

* Membaca peta langit: Matahari, Bulan, dan planet tampak bergerak dekat jalur ekliptika
jika diamati dari Bumi.

e Merencanakan misi antariksa: perubahan kemiringan orbit membutuhkan energi,

sehingga bidang orbit menjadi pertimbangan penting dalam lintasan wahana.

e Membandingkan sistem planet: susunan orbit eksoplanet membantu astronom menilai

sejarah pembentukan dan interaksi sistem tersebut.

Kesimpulan

Delapan planet tidak mengorbit Matahari pada satu bidang yang benar-benar sama. Namun,

kemiringan orbitnya relatif kecil sehingga seluruh sistem tampak seperti cakram tipis.
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Susunan ini merupakan warisan dari awan gas dan debu berputar yang membentuk Matahari

dan planet-planet miliaran tahun lalu.

Pertanyaan yang sering diajukan

Apa nama bidang acuan orbit planet?

Bidang orbit Bumi disebut ekliptika dan sering digunakan sebagai acuan untuk menyatakan
kemiringan orbit benda-benda Tata Surya.

Planet mana yang orbitnya paling miring di antara delapan planet?

Jika dibandingkan terhadap ekliptika, Merkurius memiliki kemiringan terbesar di antara

delapan planet, yaitu sekitar 7 derajat.

Apakah Pluto berada pada bidang yang sama?

Orbit planet katai Pluto jauh lebih miring dibandingkan orbit delapan planet. Hal ini
menunjukkan bahwa benda-benda kecil Tata Surya dapat memiliki susunan orbit yang lebih

beragam.

Sumber dan bacaan lanjutan
e NASA Science — Solar System Facts
https://science.nasa.gov/solar-system/solar-system-facts/

e OpenStax Astronomy 2e — Origin of the Solar System

https://openstax.org/books/astronomy-2e/pages/7-4-origin-of-the-solar-system

e NASA JPL Solar System Dynamics — Approximate Positions of the Planets
https://ssd.jpl.nasa.gov/planets/approx_pos.html
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Belajar lebih seru dengan simulasi interaktif

Simu punya ratusan simulasi interaktif Kurikulum Merdeka yang berjalan langsung di browser — tanpa
instal apa pun. Jelajahi katalognya di simu.konsep.com/simulasi.

Mulai dengan akun gratis

Akun gratis membuka katalog lengkap, simulasi & materi yang bertanda terbuka, serta
soal dan jawaban di tiap bab kurikulum.

simu.konsep.com/register

Ingin semua simulasi terbuka? Lihat paket berlangganan di simu.konsep.com/pricing

Artikel ini tersedia daring di simu.konsep.com/artikel/apakah-semua-planet-mengorbit-pada-bidang-yang-sama
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